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Kata Kunci: Ajimat, Kepercayaan Tradisional, Budaya Aceh, Animisme, Etnografi 

Masyarakat Trumon di Aceh Selatan dikenal sebagai komunitas yang masih 

mempertahankan nilai-nilai tradisional dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu bentuk kepercayaan yang masih hidup adalah penggunaan Ajimat benda 

bertuah yang diyakini memiliki kekuatan magis untuk melindungi, menyembuhkan, 

dan membawa keberuntungan. Kepercayaan ini tidak hanya mencerminkan 

spiritualitas lokal, tetapi juga menunjukkan keterkaitan antara budaya, adat istiadat, 

dan sistem keyakinan yang diwariskan secara turun-temurun. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjawab dua rumusan masalah utama, yaitu: Bagaimana Ajimat 

dalam Tradisi Masyarakat Trumon dan Bagaimana Fungsi Ajimat dalam Tradisi 

Masyarakat Trumon serta Bagaimana Kepercayaan Ajimat dalam Tradisi 

Masyarakat Trumon . Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

teknik etnografi melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Lokasi penelitian difokuskan di desa Jambo Dalem, Kecamatan 

Trumon Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, ajimat memiliki makna 

simbolik yang kuat sebagai sarana perlindungan dari gangguan gaib, serta sebagai 

simbol adat dan identitas budaya. Fungsi ajimat tidak hanya bersifat supranatural, 

tetapi juga sosial, karena memperkuat nilai-nilai adat dan menjaga keharmonisan 

dalam komunitas. Meski berada dalam arus modernisasi, masyarakat Trumon tetap 

mempertahankan praktik ini, yang membuktikan ajimat sebagai bentuk budaya 

hidup. Temuan ini selaras dengan teori animisme Edward B Taylor. Dalam kerangka 

animisme, ajimat diyakini menjadi media perantara antara manusia dengan roh baik 

roh alam maupun roh leluhur. Dengan demikian, penggunaan ajimat merupakan 

salah satu bentuk praktik animisme yang masih bertahan dalam kehidupan 

masyarakat Trumon, bahkan di era modern. Meskipun agama-agama besar telah 

memperkenalkan konsep ketuhanan yang lebih terstruktur, warisan animisme tetap 

hidup dalam bentuk-bentuk simbolik seperti ajimat, yang memperlihatkan 

bagaimana manusia tetap mencari hubungan spiritual dengan kekuatan tak terlihat 

di sekitarnya. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia kaya akan budaya dan tradisi lokal. Budaya dan tradisi 

ini tidak hanya memberikan warna dalam kehidupan berbangsa, tetapi juga 

memengaruhi keyakinan dan praktik keagamaan masyarakat. Islam, sebagai agama 

yang dianut oleh mayoritas penduduk Indonesia, memiliki hubungan yang erat 

dengan kebudayaan dan tradisi yang ada di Nusantara. Ajimat di yakini oleh 

masyarakat Trumon sebagai benda turun temurun yang masih digunakan oleh 

masyarakat tersebut, Trumon dikenal sangat kental dengan kepercayaannya. 

Hingga saat ini, mereka masih mempercayai Ajimat, yaitu benda yang dianggap 

dapat melindungi diri dari bahaya dan penyakit, serta sebagai simbol 

keberuntungan, seperti dalam hal bertani berdagang dan sebagainya.  

Kabupaten Aceh Selatan ini terkenal dengan tingkat kepercayaannya yang 

begitu tinggi terhadap hal mistis, salah satunya ialah ajimat. Islam yang hadir di 

Indonesia tidak bisa dilepaskan dengan budaya dan tradisi yang melekat erat pada 

Indonesia. Salah satu bagian dari budaya adalah tradiri. Dalam kamus besar bahasa 

indonesia tradisi diartikan sebagai adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek 

moyang) yang masih dijalankan dalam , atau juga penilaian atau anggapan bahwa 

cara-cara yang telah ada merupakan yang paling baik dan benar. 

Kepercayaan memiliki dua unsur mendasarinya, yakni ‘manusia sebagai 

penganut kepercayaan dan yang dipercayainya. Dalam kehidupan religius, pada 

setiap langkah nyaris terikat dengan serangkaian ritus. Ritus-ritus dalam tradisi 

mempunyai nilai luhur bagi keberlangsungan hidup umat manusia. Manusia dapat 
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menghayati dengan benar, maka nilai tersebut akan terwujud sifat-sifat budi pekerti, 

sehingga dapat menjadi dasar tumbuhnya kearifan.1 Kepercayaan terhadap ajimat 

masih bertahan dalam kehidupan masyarakat Trumon meskipun zaman telah 

mengalami banyak perubahan. Berdasarkan hasil observasi awal penulis di 

kecamatan Trumon, ditemukan bahwa sebagian masyarakat masih menyimpan dan 

menggunakan ajimat sebagai bentuk perlindungan diri dan keberuntungan. 

Masyarakat Trumon, Aceh Selatan, masih mempertahankan tradisi 

penggunaan ajimat sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Ajimat diyakini 

memiliki kekuatan magis atau spiritual yang berfungsi untuk perlindungan, 

keselamatan, keberuntungan, hingga penyembuhan. Kepercayaan ini diwariskan 

secara turun-temurun dan sering diiringi dengan ritual atau doa oleh tokoh adat atau 

tabib. Selain berfungsi secara praktis, ajimat juga menjadi simbol keyakinan dan 

identitas budaya masyarakat. Penggunaannya memperlihatkan keterikatan antara 

tradisi, kepercayaan, dan nilai-nilai spiritual yang hidup di tengah masyarakat 

Trumon. Oleh karena itu, penting untuk meneliti bagaimana bentuk ajimat, fungsi 

yang dijalankan, dan kepercayaan yang melandasinya, agar nilai budaya ini tetap 

lestari di tengah perubahan zaman. 

Kepercayaan terhadap keberadaan makhluk gaib berpengaruh besar 

terhadap pola pikir dan perilaku masyarakat Trumon. Rasa waspada terhadap 

ancaman yang diyakini berasal dari dunia gaib mendorong masyarakat untuk selalu 

berhati-hati, terutama ketika bepergian pada malam hari atau melewati lokasi yang 

 
1Jurnal Masyarakat dan Budaya, Volume 24 No. 1 Tahun 2022 Journal Homepage: 

Https://Jmb.Lipi.Go.Id/Jmb  
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dianggap angker. Untuk menghindari gangguan tersebut, sebagian warga 

memanfaatkan ajimat sebagai penangkal, yang diyakini mampu memberikan 

perlindungan dari bahaya tak kasat mata. Ajimat ini kerap dilengkapi doa atau 

mantra khusus dari tokoh yang dipercaya memiliki kemampuan spiritual. 

Kepercayaan tersebut juga membentuk cara masyarakat berinteraksi dengan 

lingkungannya, seperti menghindari tempat tertentu pada waktu-waktu tertentu atau 

melakukan ritual khusus sebelum memulai suatu kegiatan. 

Kepercayaan terhadap makhluk halus masih hidup di tengah masyarakat 

hingga kini, dan sebagian warga meyakininya sebagai ancaman dari dunia gaib. 

Untuk menghadapinya, ajimat sering digunakan sebagai penangkal yang diyakini 

mampu melindungi pemiliknya dari gangguan tersebut. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa unsur kepercayaan tradisional tetap bertahan, meskipun ajaran 

Islam menekankan tauhid dan arus modernisasi semakin kuat. Keyakinan akan 

keberadaan makhluk halus, beserta penggunaan ajimat untuk menghalau 

bahayanya, yaitu dengan memakai benang tujuh warna sebagai perlindungan diri, 

meletakkan serat ”Jhoek” pada bagian pintu rumah, dan perlindungan terhadap 

mata pencaharian seperti halnya pertanian sebagainya untuk alat perlindungan. 

memperlihatkan bahwa warisan budaya lama masih memiliki tempat penting dalam 

kehidupan masyarakat, khususnya di wilah Trumon Timur desa Jambo Dalem. 

Dalam kepercayaan masyarakat, terdapat pantangan bagi anak-anak 

maupun orang dewasa untuk tidak keluar rumah saat waktu magrib. Waktu magrib 

dianggap sebagai saat peralihan antara siang dan malam, di mana makhluk halus 

atau roh jahat mulai berkeliaran. Oleh karena itu, keluar rumah pada waktu tersebut 
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diyakini dapat membawa gangguan atau bahaya secara gaib. Selain itu, larangan ini 

juga sering dimaksudkan untuk mendidik anak agar berada di rumah dan ikut serta 

dalam kegiatan ibadah magrib bersama keluarga. Kepercayaa yang mempengaruhi 

pikiran sehingga mereka lebih mengutamakan dukun daripada dokter, hal ini 

berpotensi pada sekarang sehingga kepercayaan mengenai hal mistis terus 

berkembang di kalangan masyarat yang di anggap ajimat lebih akurat. Ajimat yang 

di percayai bukan hanya sebagai penangkal, namun ajimat juga di anggap sebagai 

barang yang menimbulkan kerugian bagi orang lain. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak yudi andika, ketua cagar budaya 

aceh, istilah dari ”Ajimat” diyakini berasal dari kata ”aji” atau ”ajian” merujuk 

pada sebuah benda yang telah diberikan ilmu atau kekuatan tertentu, sedangkan 

kata "Mat" dalam bahasa Aceh berarti "Dipegang". Dengan demikian, ajian dapat 

diartikan sebagai benda yang memiliki kekuatan yang dapat diaktifkan atau 

digunakan oleh pemiliknya ketika dipegangatau di pakai, mencerminkan hubungan 

erat antara kepercayaan spiritual dan praktik budaya yang telah diwariskan dari 

generasi ke generasi. Keberadaan ajimat dan ajian ini menunjukkan betapa 

pentingnya aspek spiritual dalam kehidupan masyarakat Aceh, yang selalu berusaha 

mencari perlindungan dan kekuatan dalam menghadapi tantangan hidup.2 

Penelitian ini menjadi relevan karena ajimat di Trumon merupakan bagian 

dari warisan budaya yang telah ada sejak lama dan tercatat dalam berbagai sumber, 

termasuk catatan peninggalan Belanda. Keunikan ini menimbulkan ketertarikan 

 
2 Hasil wawancara dengan bapak Yudi Andika. Sejarawan/ ketua Cagar Budaya, Banda 

Aceh 15 mei 2025 
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untuk memahami bagaimana ajimat dalam tradisi masyarakat Trumon tetap 

bertahan hingga kini, meskipun perkembangan zaman dan arus modernisasi 

semakin pesat. Ajimat diyakini memiliki kekuatan magis yang digunakan sebagai 

penangkal, pelindung, dan pembawa keberuntungan, sehingga menempati posisi 

penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada 

tiga hal pokok: pertama, melihat bentuk dan peran ajimat dalam tradisi masyarakat 

Trumon; kedua, fungsi ajimat dalam memenuhi kebutuhan perlindungan, 

keselamatan, atau tujuan lain yang diyakini, dan ketiga, melihat  kepercayaan 

terhadap ajimat memengaruhi pola pikir dan perilaku sosial masyarakat. Studi ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

keberlanjutan kepercayaan dan tradisi terhadap ajimat.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Ajimat dalam Tradisi Masyarakat Trumon ? 

2. Bagaimana Fungsi Ajimat dalam Tradisi Masyarakat Trumon ? 

3. Bagaimana Kepercayaan Ajimat dalam Tradisi Masyarakat Trumon 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Ajimat dalam Tradisi Masyarakat Trumon  

2. Untuk Mengetahui Fungsi Ajimat dalam Tradisi Masyarakat Trumon 

3. Untuk Mengetahui Kepercayaan Ajimat Pada Masyarakat Trumon. 

  



6 
 

 
 

D. Penjelasan istilah 

1. Kepercayaan  

a. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “kepercayaan merupakan 

harapan dan keyakinan seseorang terhadap orang lain akan 

kejujuran, kebaikan dan kesetiaan”.3 

b. Menurut istilah kepercayaan adalah “suatu sikap yang merasa 

dirinya merasa tahu dan paling benar dan sikap tersebut ditunjukan 

ke orang lain”.4 

2.  Masyarakat  

Masyarakat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

sekumpulan orang yang hidup bersama pada suatu tempat atau wilayah 

dengan ikatan aturan tertentu atau golongan orang-orang yg mempunyai 

kesamaan tertentu. 5 

4. Ajimat  

Ajimat adalah benda atau objek yang dipercaya memiliki kekuatan 

gaib atau supranatural, yang digunakan oleh masyarakat untuk 

melindungi diri, menangkal bahaya, atau memperoleh keberuntungan. 

kepercayaan terhadap Ajimat sangat erat kaitannya dengan tradisi 

 
3 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2008), Hlm. 542.  
4 Ismawati, Budaya Dan Kepercayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), Hlm, 14. 
5 Dendy Sugono, Kamus Basaha Indonesia, (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 

Nasional Jakarta, 2008), hlm 924  
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animisme dan dinamisme, di mana benda-benda tertentu diyakini 

memiliki roh atau kekuatan khusus.6 

E. Kajian perpustakaan 

  Skripsi yang pertama berjudul ”Ajimat dalam kepercayaan masyarakat 

(Desa Kampung Tinggi)” dalam skripsi ini penulis menjelaskan menyebutkan 

bahwa sebagian masyarakat masih mempercayai bahwa Ajimat dapat menghindari 

penyakit, terutama penyakit yang dipercaya akibat dari perbuatan makhluk ghaib 

(penyakit donya). Penelitiian ini penulis menggunakan jenis peelitian lapanangan 

yaitu pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan, wawancara, 

dokumentasi, dan kemudian data dianalisis dan disajikan sesuai dengan sub 

pembahasan masing-masing. 

 Jurnal dengan judul “Kepercayaan Animism Dinamisme Dalam Masyarakat 

Islam Aceh” membahas Penjelasan tentang berbagai ritual yang dilakukan oleh 

masyarakat aceh yang mencerminkan kepercayaan animisme dan dinamisme, 

seperti upacara adat, pengobatan tradisional, dan penggunaan Ajimat.7Metode yang 

digunakan adalah metode kualitatif, penulis meneliti temuan bahwa masyarakat 

Islam aceh hingga sekarang ini masih mengamalkan dan memercayai ajaran agama 

dan kepercayaan yang ditinggalkan oleh nenek moyang mereka. 

 Buku yang berjudul “Kreemer, J. Atjeh:Algemeen Samenvattend Overzicht 

Van Land En Volk Van Atjèh En Onderhoorigheden”Membahas tentang berbagai 

ritual adat yang dilakukan oleh masyarakat Aceh, termasuk upacara pernikahan, 

 
6 J, Kreemer, Atjèhsch Handwoordenboek (Atjèhsch-Nederlandsch). ( N.V. Boekhande L 

E N Drukkerij Voorheen E. J. Brill, — Leiden 1931), 
7 Ridwan Hasan, Kepercayaan Animisme Dan Dinamisme Dalam Masyarakat Islam Aceh, 

Jurusan Dakwah Stain Malikussaleh 2012 
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kelahiran, dan kematian, serta bagaimana kepercayaan terhadap roh dan kekuatan 

spiritual terintegrasi dalam upacara tersebut, Praktik pengobatan tradisional yang 

melibatkan penggunaan ramuan herbal, doa, dan ritual untuk menyembuhkan 

penyakit atau gangguan spiritual. Serta pembahasan tentang benda-benda sakral 

lainnya yang digunakan dalam praktik spiritual, seperti keris, batu-batu tertentu, 

atau benda-benda yang dianggap memiliki kekuatan magis8. 

 Dalam jurnal hasil penelitia dengan judul ”Ajimat Dalam Konsep Magis 

masyarakat Banjar” tersebut dijelaskan bahwa orang yang membuat ajimat 

bukanlah sembarang orang, melainkan orang-orang shaleh atau para aulia Allah. 

Menurut penulis, meskipun para aulia tersebut telah meninggal dunia, roh mereka 

masih dapat berkomunikasi dengan orang-orang yang masih hidup. Oleh karena itu, 

dengan "berkat" para aulia, ajimat yang digunakan diharapkan memiliki 

keistimewaan sesuai dengan fungsi dan kekuatan (tuah) yang diberikan oleh Allah. 

Misalnya, jika jenis ajimat yang digunakan adalah ajimat penglaris, maka 

diharapkan Allah memberikan rezeki yang melimpah melalui usaha sebagai 

pedagang. Hal ini juga berlaku untuk penggunaan ajimat-ajimat lainnya.9  

 
8 kreemer, j."atjèh: Algemeen Samenvattend Overzicht Van Land En Volk Van Atjèh En 

Onderhoorigheden. Tweede Deel". E.J.Brill, 1922-1923. 
9 Nub Maksum, Fahmy Al Amnun, Dan Nor Ipansyah Ajimat Dalam Konsep Magis 

Masyarakat Banjar, Hlm 10 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam penelitian ini, maka akan dibahas per bab, dan 

masing-masing bab mempunyai sub bab tersendiri antara satu bab dengan bab yang 

lain yang saling berkaitan. 

BAB SATU. Pendahuluan ini berisi latar belakang, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, penjelasan istilah,dan 

sistematika penulisan. Latar belakang menjelaskan konteks penelitian, identifikasi 

masalah menjelaskan masalah yang dihadapi, rumusan masalah menjelaskan 

masalah yang akan dipecahkan, tujuan penelitian menjelaskan apa yang ingin 

dicapai. 

BAB DUA. Berisikan tentang magis menurut james george frazer (1854-

1941), devinisi ajimat, analisa unsur magic ajimat menurut james frazer, animism 

menurut edward burnet taylor, devinisi animisme menurut edward burnet taylor, 

teori animisme menurut edward burnet taylor, hubungan animisme dengan ajimat  

BAB TIGA. Bagian ini menjelaskan tentang metode penelitian yang 

terdapat pada bagiannya ialah, teknik pengumpulan data, jenis pengumpulan data, 

gambaran umum lokasi penelitian, sumber data, serta analisis data. 

BAB EMPAT. Bagian ini menjelaskan tentang analisis ajimat dalam tradisi 

masyarakat Trumon, terdapat beberapa bagian pembahasan sebagai berikut, ajimat 

dalam tradisi masyarakat Trumon, makna ajimat, ritual pembuatan ajimat, efek 

kepercayaan ajimat terhadap masyarakat. Kemudian poin besar terdapat fungsi 

ajimat dalam tradisi masyarakat Trumon, terdapat poin didalamnya sebagfai 
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berikut, praktek penggunaan ajimat, jenis jenis ajimat (penangkal) dan 

kegunaannya, persepsi masyarakat terhadap ajimat. 

BAB LIMA. yang merupakan penutup, di dalamnya menarik beberapa 

kesimpulan dan saran. Penulis skripsi ini berpedoman pada buku panduan penulis 

karya ilmiah yang diterbitkan oleh tim iain ar-raniry darussalam banda aceh tahun 

2004.10  

 
10 Tim IAIN Ar-Raniry, Pedoman Penilisan Karya Tulisan Ilmiah, Skipsi, Tesis, Disertasi, 

(Banda Aceh: Iain Ar-Raniry, 2004). 


